BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkawinan di kalangan mahasiswi vang belum menyelesaikan studi
banyak terjadi akhir-akhir ini. Mahasiswi yang sudah menikah selain harus
memikirkan keluarganya juga dihadapkan pada masalah belajar akibat kuliahnya
yang belum selesai. Dalam hubungan dengan belajar, perkawinan termasuk faktor
eksternal yang diduga akan mempengaruhi proses dan prestasi belajar, karena
perkawinan merupakan persekutuan hidup dan kasih antara dua pribadi yang
sederajat yakni seorang wanita dan seorang pria (Cooke, 1991: 66). Hal ini selaras
dengan UU perkawinan no 1 tahun 1974 yang berbunyi bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami isteri, dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa (Gilarso, 1996: 9).

Setelah perkawinan berlangsung, suami isteri sering juga dihadapkan pada
banyak kenyataan dan masalah yang memerlukan kerjasama antara suami isteri
dalam memecahkan masalah tersebut seperti masalah rumah tangga,
kemasyarakatan, dan kehadiran anak. Hal ini diperkuat oleh Glick (dalam
Hurlock, 1999:; 290) vang menyatakan perkawinan juga menimbulkan masalah
penvesuaian antar suami isteri misalkan penyesuaian dengan pasangan,
penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan keluarga

dari pihak masing-masing keluarga. Kondisi ini terjadi karena suami isteri hidup



bersama dengan membawa pandangan, pendapat. dan kebiasaan sehari-han vang
berbeda sehingea perbedaan-perbedaan kecil yang timbul di antara keduanya pun
dapat menjadi sumber kekesalan, pertengkaran, dan menyvebabkan masalah baru,
Kondisi-kondisi imi juga dialami oleh mahasizwi yang sudah menikah, Disamping
menghadapt  masalah  penyesuaian  perkawinan, mahasiswi  tersebut  juga
menghadapt masalah studi antara lain berkurangnva kesempatan belajar karena
kesibukannya mengurus ramah langea dan mengurus anak jika mahasiswi tersebut
telah mempunyal anak.

Tugas berat dalam mengurus rumah tangga dan menghadapi masalah yang
timbul dalam perkawinan sering menycbabkan kelelahan dan kejenuhan yang
akan mempengaruhi kondisi psikologis dan  fisiologis, serta menyebabkan
berkurangnya waktu belajar, Salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan
psikis adalah kelelahan. Kelelahan dapat menurunkan dava tahan tubuh (kondisi
[isik) sehingga mudah terkena penyakit, dan jupga dapat menurunkan dava rahan
psikis sehingga mudah terkena gangpuan kescimbangan vang menyebabkan
goncangan psikis dan emosionalitas yang terpanpou. Kejenuhan mahasiwi yang
sudah memikah jupa menycbabkan terganggunya kondisi psikis dan kestabilan
emosi. Keadaan lisik dan psikis yang tergangee akan mempengaruchi aktivitas
belajar sehingpa presiasi belajar mahasiswi tersebut menjadi menurun. Badan
vang senng sakit merupakan faktor yang dapat menghambat kemajuan studi,
sedang  adanya  gangguan cmosional akan  menyebabkan  kegiatan  belajar

lerEatigon.
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Seperti yang telah diatarakan sebelumnya, mahasiswi yang menikah
memiliki banyak tugas dan masalah vang harus diselesaikan, sehingga waktu
belajar yang dimilikinya menjadi berkurang. Kesempatan vang dimiliki untuk
mengulang kembali dan menviapkan bahan kuliah menjadi kurang memuaskan,
sedangkan  bagaimana seotang  mahasiswi  menggunakan  waktu  belajamya
merupakan hal yang mempunyai pengarul langsung kepada hasil belajarmya.
Mahasiswi yang belum menikah, pada wwuwmnya tidak ditentet dan  tidak
tergangey oleh tugas-tugas rumah tangea serta masalah-masalah yang dihadapdi
sehari-hari tidak sekompleks mahasiswi yang sudah menikah. Kondisi fisik dan
psikis mahasiswi vang belum mentkah jupa lebib terjaga, karena mercka
mempunyal lebih banyak kesempatan ontuk beristirabat dan melakukan kegiatan-
kepiatan vang disenanginya serla menghilangkan kelelahan dan kejenuban yang
dirasakan. Adanya waktu yang lebib banyak dalam melakukan aktivitas belajar
dan kondisi fisik serta psikis yang lebih terjaga memungkinkan mahasiswi yang
belum mentkah mempunyan prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswi
vang sudah menikah (Bvyla, 1994, Perbedaan prestasi belajar pada mahasiswi
ditinjau dari status perkawinan, duimmea, 9, 36,

Keberhasilan dan  kegapalan dalam  belajar merspakan  kebangsaan
sekaligus keprihatinan banvak pihak, schinppa pemahaman tentang motivasi
belajar memiliki peranan yang sangal penting dalam pencapaian prestasi belajar.
Keinginan dan harapan untuk mencapai prestasi belajar vang baik adalah salah
salu tujuan mahasiswa, schingga motivasi belajar ita diperbukan terolama dalam

proses belajar, Seorang vang tidak mempunyai motivast dalam belajar tidak akan



mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal imi merupakan pertanda bahwa sesuatu
vang akan dikerjakan tidak akan menyventuh kebutuhannya (Dyjamarah, 2004:
L L4}

Menuret Parladi (dalam Imron, 1996; 89}, motivasi belajar memegang
peranan penting dalamy memberikan gairah, semangat, dan rasa sepang dalam
belajar sehingga mampu memotivasi mahasiswa  agar  lebih giat  dalam
melaksanakan kegiatan belajamya, Perkawinan di kalangan mahasiswl vang
belum  menyelesaikan studi dapat membawa penparuh  terhadap  motivasi
belajarnya. Motivasi belajar mahasiswi tersebut dapat natk dan dapat turun. Hal
im1 disebabkan karcna mahasiswi terscbut memilikl beban ganda yakni selam
harus berkonsentrasi dengan wrosan perkuliahanoyva, dia juga harus mengurus
urusan rumah angpanya.

Bagl sebagian mahasiswi yang sudah menikah hal mengurus wrusan rumah
tangga dianpgap lebih penting dibanding dengan  belajar. Semakin sibuk
mahasiswi tersebul mengurus rumah tanges maka mahasiswi tersebul akan makin
terganiung dengan urpsan mamah @ngeanva dibandingkan dengan belajar. Hal
inilah vang mengakibatkan mahasiswi terscbut menjadi malas belajar schingga
motivasi belajamya juga 1kut menumn, Hal tersebut diperkuat dengan hasil
wawancars vang dilekukan peneliti terhadap seorang mabasiswi Universilas
Katolik Widya Mandala Surabaya vang telah menikah namun etap melanjutkan
kuliahnya. DHakw1 oleh vang bersangkutan bahwa motivasi belajar yang
dimtikinya berkurang karena terlalu sibuk menpurus rumah langpanya. Benikuot

pemyalaannya.;



{YM. 24, Psikologl), motivasi belajarku turun, semenjak

aku menikah dan punya anak. MNtah saku mau lanjutin kuliah lagi

atau nggak. Sekarang aja nilai-nilaiku turun, mata kulish banyak

vang gak lulus. Kalau di rumah, aku mau mengerjakan tugas atan

mau belajar saja selalu terganppu. Terkadang anakku tliba-liba

menangis, minta  ditemani  bermain,  Kegiatan  belajarku  jadi

tertunda lagi, lama kelamaan jadi malas belajar. Aku lebih erfokos

untuk mengurus dan menyenangkan anakko kenimbang belajar,

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya motivasi, Semakin besar
motivasi vang ada dalam din sescorang, hasil belajamya semakin baik sehab
motivast it akan menentukan inlensilas vsaha orang wrsebut untuk melakukan
sesuaty, termasuk didalamnya melakukan belajar. Sesecrang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Motivasi yang kuat akan menunjukkan hasil yvang
batk. Adanya usaha yang tekun, telaten, rafin yang didasan adanya motivasi
belajar, maka seorang mahasiswi vang belajar akan mencapai prestasi belajar
vang haik, sebab mtensitas motivasi belajar seorang mabasiswi akan sangal
menentukan tingkat pencapaian hasil belajarmya {Kosasib, 2004 152),

Ada sebapian mahasiswi yang sudah menikah namun motivasi belajar
tetap baik walavpun harus membagi wakiu antara urusan vrusan rumah langua
dengan belajar. Hal tersebut dikarenakan adanya pendamping hidup bary yvang
bisa menambah semangat untuk lctap rajin belajar sehingga mahasiswi tersehut
1elap dapal memperoleh hasil terbaik selama kuliah.

Hal tersebut diperkuat denpan hasil wawancara vang dilakukan peneliti
terhadap seorang mahasiswi Universitas Katolik Widya Mandala Surabava yang
telah memkah namun elap melanjutkan kulishnya dimana motivas: belajar yang

dimiliki mahasiswi tersebut tetap baik walavpun masih harus membagi waktu

antara urusan rumah tangga dengan belajar. Berikut pernyataannya;



(T, 22, Sekretaris), Aku rasa motivasi belajarku sckarang
tammbah naitk dibanding sebelum aku menikah, Karena setelah
mentkah ada suami yang sering beri aku semangal supaya aku
terus rajin belajar biar dapat hasil yang baitk di kuliah dan cepat
lulus. Buktinya, walau selama ini aku hams membagi wakiu antara
urusan rumah wanges dengan urusan perkolighen, (ugas-tugas
kuliahku pun fctap dapat aku kerjakan dan hastl yang aku terima
pun baik,

Prestasi atauw hasi] belajar yang baik di perguruan finggi sulic dicapai
sepenubnya jika dorongan dan kemaoan tidak dimiliki oleh mahasiswi terutama
vang sudab memkah, Ind dapa menjadi salab salu pegangan bagl seocang
maehasiwi vang sudabh mentkah wntuk bapaimana mencapal  prestasi vang
dimginkan. Selain itu dorongan dan luar din seperti dukunpan sosial juga
berperan sangat penting dalam proses belayjar mahasiwt yang sudah menikah
Menurnt Siegel (dalam Tavlor, 1994 222 dukungan sosial adalab informast dan
orang-orang vang mencintal dan vang memperhatikan, menghargai, dan menilai,
dan bagian dan janngan komunikasi dan kewajiban bersama dan orangtua, suami
ataw istri, kerabat yang lain, leman-leman, hubungan sosial serfa komunitas seperti
cerejn atau perkumpuolan, atau bisa juga adanya binatang pelibaraan, Dukungan
sostal menpacy pada dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif (Housc dalam Smet, 1994: 136-137). Bagt
mahasiswi yang sudah menikah dan masih melanjutkan kuliabnys, dukungan
sosial dari luar sangat herpengaruh.

Dukungan sosial berperan penting dalam memclihara keadaan psikolopis
mdividu vang mengalamy tekanan, Dukungan tersebut melibatkan  hubungan

sosial vang berarti, sehingga dapat menimbulkan pengacuh positil vang dapal

mengurangl gangguan psikologis sebagal pengamh dan tekapan. Dukunpan sosial



yang terwtama berasal dani suami dapal menurunkan siressor dan bekerja sebagai
pelindung untuk melawan perubaban peristiwa kehidupan, misalkan perubahan
vang dialami mahasiswi yang sudah menikah namun terap melanjuikan kuliahnya
(EHendi & Tjahpono, 1999 218} Scorang suami yang membernkan dukungan
pada istrinya yvang melanjulkan kuliah lagi hendaknya tidak sckedar mencukupi
dalam hal materi, melainkan juga dukungan yang dilandasi saling pengertian
dalam hal pengaturan waktu. karena seorang isteri vang telah menikah sambil
kuliah selaim harus mengatur waktu antara tanggung jJawabnya dalam keluargs, ia
juga harws mengatur waklu untuk belajar. Jika tidak dilandasi rasa saling
pengertian tersebut maka akan sering tegadi permasalahan dalam rumah tanpga
{Centerton Seovang D, 2006, Atw fakw Mewikah  Karena
Befum.... fiks, ks Bk, para 2)

Rerdasarkan  wawancara yang dilakukan peneliti terhadap scorang
mahasiswi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yvang ielah menikab dan
tctap melanjutkan kubahnya, dukungan sosial yang dibenkan suami sangat
mendukung dalam kegiatan belajar. Hal tersebut divtarakannya schagai berikut:

{FC, 22, Psikologiy Suamike sangat mendukung, bahkan

dia vang menjadi pendoreng utamaku dalam belajar. Dulu setelah

aku menikah dan punya anak, dia yang menyeryhku untuk

melanjutkan  kuliah, Katanya sayvang kalaw  kulishnya tidak

diteruskan. Dha juga bilang, pka aku lagi sibuk belajar dia mau
mengasubh anakku bergantian dengan ibuko. Svamiky menyuruh

aku agar segera menyelesaikan kuliah agar cepat bekena dan Iebih

dapat berkonsentrasi dalam mengurus rumah tangga dan anak.

Oleh karena itu, aku sangat tenmotivasi dalam belajar dan ingin

sepern menyelesaikan kuliahku,

Peneliti juga mewawancara seorang mahasiswi Universitas Fatolik Widya

Mandala Surabava yang telah memkah dan tetap melanjutkan koliahnya namun



suami kurang mendukung jika mahasiswi tersebul tetap melanjutkan kuliahnya,
schingga keglatan belajarmya munpkin tersangey, Hal tersebut diviarakannyva
sebapal berku:

(L5, 23, FTP) Suamiku kurang mendukung koliahku, Dia
mein aku itu di rumah saja. nguros rumah tangga, npums anak
Dby aku sempat wrinp-teingan dengan suami, suamiku bersikeras
aku ngeak beleh kubiah lagr Alasannya, sispa yang jaga anak,
slapa yang ngurus rumah, lagian romah juga jash dari kampus mau
naik apa ke kampus, dan lain-lain. Tapi aku tetap nekad maw
kuhah ksrena mata kuliahku tingeal sedikit, kan sayang kalaw
nugak diteroskan. Lama-kelamaan suamike mau lenima juga
denpan alasanku, walaw dengan agak terpaksa dan memberi
beberapa syamat-svarat, Misalkan harus bisa mengatur waktu kapan
harus helajar, kapan harus mengures anak dan remah tanges, Yang
membiayai kulighku letap suami itupun dengan syarat jika aku
ngeak pandal mengatur waktu, maka biava kohabky akan di slop,
owomatis aky ngeak bisa lanjut kuliah lagl. Oleh karena itu aku
berusahs sebailk mungkin mengatur wakto, aku ingin kohahbu
cepat selesal sehingga dapat lebih berkonsentraso dalam mengurus
ritmah tangea dan anak,

Dukungan sosial suami baik itu berapa unegkapan empali, kepedulian, dan
perhatian, sepertl suamt scring memberikan doronpan kepada sirmya enfuk Gidak
muclah menyerah dalam kepiatan belygamya {dukungan emostonal), ungkapan
hormat vang posiif, dorengan maje alau perselujuan dengan gapasan atau
perasaan individu, seperit suanu memberikan pujian terhadap piestasi belayar vang
dicapai islminya & perkulighan {dukungan pengharpzan), ungkapan Dantyan
lanesunge, sepert suami mau menzeluarkan biava yane tidak scdikit uniok
membiaval kuliah istoinva (dukongan mstromentaly, ungkapan nasihat, petunjuk-
petunjuk, saran-sarmn, atau umpan balik, sepertt suanu memberikan sarmn-saran
pada stanya terulama dalam hal mengambi]l mata kuliah per semester {Doekungan

informatif’} vanp diberikan oleh suami sebagai pihak yang terdekat serta motivasi



belajar sangatlah perlu bagi scorang mahasiswa yang sudah menikah dalam
mencapal prestasi yang dimginkan.

Ketertarikan peneliti terhadap fenomena ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa adanya dukungan sosial dari suami sebagai pthak terdekat sena motivasi
belajar vang tinggi sangat diperlukan oleh mahasiswi vang sudah mentkah namun
tetap melanjutkan kuliabnys, karena mahasiswi terschul mempunyar beban ganda
vakni selain harus berkonsentrasi dengan tanggung jawab kuliahnya yaitu harus
belajar serta menyelesaikan tupas-tugas kuliahnyva, dia juga harus bertanggung
Jawab denpan wurusan rumah tangganya scperti mengurus suamit dan anak. Uniuk
mengwji dugaan keterkailan anlara dukungan sosial vang diberikan suami dan
motivasi belajar, maka peneliti wenarik untuk melihal sejauh mana dukungan
sosial vang diberikan suami dapat mempengarubn motivasi belajar pada mahasiswi
vang sudah menikah. Selain i, penclitian ini juga penting dilakukan karena dapat
memberikan masukan-masukan atau informasi-informasi bagi pihak-pihak lain
vang membutuhkan terutama mahasiswi yang sudah menikah namun tetap

malanjutkan kulishnya beserta suaminya.

1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka hatasan masalah dalam
penelitian i adalah sebaga berkut:
l. Dukungan yang dimaksud dalam penclilian ini adalah dukungan dari suami

kepada istrinya yvang menunjang kegiatan belajarnyva {perkuliaban).



2. Jems penelitian iml bersifat korelasional yaitu perelitian untuk mengetabuoi ada
tidaknya hubungan antara 2 wvariabel yaitu vanabel Motivast Belajar dan
variabel Dukungan Suami,

3. Bubjek penelitian mahasiswi yvang sudah menikah serta masih berkuliah (S1)

pada Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

1.3. Rumusan Masalzh
Rumusan masalah pada penslitian ini adalah "apakah ada hubungan antara
dukungan sosial suami denpgan motivasi belajar pada mahasiswi yang sudah

menikah?™

1.4, Tujuan Penelitian

Penclitian imi bertujuan untuk mengetshul ada tdaknya hubungan antara
dukungan sosial suami dengan motivasi belajar pada mahasiswi yang sudah

menikah.

1.5. Manfaai Penelitian
Hasil penelitian i dibarapkan dapat memberikan mantaat sebagai berikut:

[.5.1. Manfaat teoritis

Hasitl penelitian diharapkan dapat digunakan schagai bahan informas: bagi
pengembangan weort psikologn pendidikan dan psikologn sosral khususnya dalam
hal dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswi yvang sudah

menikah,
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1.5.2, Mantfaat praktis

L

B

Subjek penelitian

Memberi masukan tentang seberapa jauh dukungan sosial suami dan motivasi
belajar yang dimiliki berpengarub terhadap prestasi belajarnya.

tdasvambkat

Bemberi informasi dan pemabaman bahwa dukunpgan sosial swami dan
motivasi belajar sangat penting bagi mahasiswi vang sudah menikah dan tetap
melanjutkan kuliahnya.

Keluarga

mMemberi masukan kepada pihak keluarga khususnya swami sebapai pibak
vang terdekat untuk memberikan dukungan agar dapat meningkatkan motivasi

belajar isto vang sedang melanjutkan kuliah,
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